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ABSTRACT

Public health problems are complex problems that are the result of various
environmental problems that are natural or artificial caused by humans, socio-
culture, behavior, population, genetics and so on. According to the World Health
Organization (WHO) in the last 3 decades the prevalence of type 2 DM has
increased significantly. Not only in developed countries, developing countries
such as Indonesia have a high prevalence of type 2 DM. Indonesia is ranked 7th
as the country with the highest incidence of DM in the world. The purpose of
this study was to determine the relationship between consumption of sugar-
sweetened beverages, body mass index (BMI) and physical activity with random
blood sugar levels in type 2 DM patients at Mataram City Hospital. This type of
research is an observational analytical quantitative study with a cross-sectional
study design. Sugar-sweetened beverages with random blood sugar levels with a
P value of 0.001 (P value < 0.05).. Body mass index (BMI) with random blood
sugar levels with a P value of 0.908 (P value > 0.05). Physical activity with
random blood sugar levels with a P value of 0.002 (P value < 0.05). There is a
significant relationship between consumption of artificially sweetened
beverages and random blood sugar levels in patients with type 2 diabetes
mellitus at RSUD Kota Mataram. There is no significant relationship between
body mass index (BMI) and random blood sugar levels in patients with type 2
diabetes mellitus at RSUD Kota Mataram. There is a significant relationship
between physical activity and random blood sugar levels in patients with type 2
diabetes mellitus at RSUD Kota Mataram.

Keywords: Artificially Sweetened Beverages, Body Mass Index (BMI), Physical
Activity, Blood Sugar Levels, Type 2 Diabetes Mellitus

ABSTRAK

Masalah kesehatan masyarakat adalah masalah kompleks yang merupakan
resultan dari berbagai masalah lingkungan yang bersifat alamiah maupun buatan
yang disebabkan oleh manusia, sosial budaya, perilaku, populasi penduduk,
genetika dan sebagainya. Menurut World Health Organization (WHO) dalam 3
dekade terakhir prevalensi DM tipe 2 meningkat secara signifikan. Tidak hanya di
negara maju, negara berkembang seperti Indonesia memiliki prevalensi tinggi
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untuk penyakit DM tipe 2. Indonesia menempati posisi ke 7 sebagai negara dengan
angka kejadian DM tertinggi di dunia. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan konsumsi sugar sweetened beverages, indeks massa tubuh
(IMT) dan aktivitas fisik dengan kadar gula darah sewaktu pada penderita DM tipe
2 di RSUD Kota Mataram. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analitik
observasional dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah cross sectional
study. Sugar sweetened beverages dengan kadar gula darah sewaktu dengan nilai
P-value adalah 0.001(P-value < 0,05). Indeks massa tubuh (IMT) dengan kadar
gula darah sewaktu dengan nilai P-value adalah 0.908 (P-value > 0,05). Aktivitas
fisik dengan kadar gula darah sewaktu dengan nilai P-value adalah 0.002 (P-value
< 0,05). Ada hubungan signifikan antara konsumsi sugar sweetened beverages
dengan kadar gula darah sewaktu pada penderita DM tipe 2 di RSUD Kota
Mataram. Tidak ada hubungan signifikan antara indeks massa tubuh (IMT) dengan
kadar gula darah sewaktu pada penderita DM tipe 2 di RSUD Kota Mataram. Ada
hubungan signifikan antara aktivitas fisik dengan kadar gula darah sewaktu pada
penderita DM tipe 2 di RSUD Kota Mataram.

Kata Kunci: Sugar Sweetened Beverages, Indeks Massa Tubuh (IMT), Aktivitas
Fisik, Kadar Gula Darah, Diabetes Melitus Tipe 2

PENDAHULUAN
Masalah kesehatan masyarakat negara berkembang seperti
adalah masalah kompleks yang Indonesia memiliki prevalensi tinggi
merupakan resultan dari berbagai untuk penyakit DM tipe 2 (Lariwu et
masalah lingkungan yang bersifat al., 2024). Indonesia menempati
alamiah  maupun buatan yang posisi ke 7 sebagai negara dengan
disebabkan oleh manusia, sosial angka kejadian DM tertinggi di dunia
budaya, perilaku, populasi (Jati et al., 2023). Provinsi Nusa
penduduk, genetika dan sebagainya Tenggara Barat (NTB) menjadi salah
(Adliyani et al, 2017). Kejadian satu provinsi yang mengalami
penyakit menular saat ini cukuplah peningkatan jumlah kasus DM pada
tinggi, akan tetapi tidak memungkiri tahun 2018 dibandingkan dari riset
bahwa kejadian penyakit tidak sebelumnya pada tahun 2013
menular (PTM) juga mengalami (Riskesdas, 2018). Prevalensi DM di
peningkatan yang sangat pesat. Pola Provinsi NTB pada tahun 2018
kejadian penyakit saat ini telah sebanyak 53.139 jiwa (Nopitasari,
mengalami perubahan yang ditandai 2023). Data profil kesehatan Provinsi
dengan transisi epidemiologi NTB tahun 2018 dalam jurnal Haris &
(Kurniasih et al., 2022). Salah satu Julhana (2022) Kota Mataram
PTM yang menyebabkan ancaman menjadi yang tertinggi untuk
paling serius bagi kesehatan di dunia prevalensi DM sebanyak 1,7% dan
adalah diabetes melitus (DM) kedua di Kota Bima sebanyak 1,4%
(Suwinawati et al., 2020). Diabetes (Haris & Julhana, 2022). Prevalensi
melitus diklasifikasikan menjadi DM ini relatif dapat meningkat atau
tipe 1 dan DM tipe 2 (Widiasari et al., menurun ditentukan berdasarkan
2021). kepatuhan pengobatan dan
Menurut World Health ketepatan upaya pencegahan dari
Organization (WHO) dalam 3 dekade faktor risikonya.
terakhir prevalensi DM tipe 2 Faktor risiko terjadinya DM
meningkat secara signifikan (WHO, tipe 2 dapat dibedakan menjadi dua
2019). Tidak hanya di negara maju, yaitu faktor risiko yang tidak dapat
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dimodifikasi seperti jenis kelamin,
umur, dan genetik serta faktor risiko
yang dapat dimodifikasi seperti
konsumsi makanan atau minuman
berpemanis, indeks massa tubuh
(IMT) dan aktivitas fisik (Jayanti et
al., 2021). Penyakit DM tipe 2 sangat
erat kaitannya dengan dominan
resistensi insulin disertai defisiensi
insulin relatif. Defisiensi insulin
berupa defisiensi insulin basal,
insulin prandial atau keduanya,
defisiensi insulin basal menyebabkan
timbulnya hiperglikemia pada
keadaan puasa sedangkan defisiensi
insulin prandial akan menimbulkan
hiperglikemia setelah makan
(PERKENI, 2021). Beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi kadar
gula darah antara lain stres,
kepatuhan diet, IMT, aktivitas fisik,
dan asupan karbohidrat sederhana
yang sering seperti sugar sweetened
beverages (SSB) (Dhanny et al.,
2022).

Sugar sweetened beverages
(SSB) atau biasa dikenal sebagai
minuman berpemanis merupakan
minuman dengan pemanis atau gula
tambahan diantaranya fruktosa,
glukosa, high fructose corn syrup,
laktosa, maltosa, sukrosa, dan
lainnya (Jayanti et al., 2021). Di era
modern ini  banyaknya usaha
franchise minuman, sehingga hal ini
dapat menambah minat seseorang
untuk mengkonsumsi berbagai jenis
SSB (Betaditya et al., 2022). Rata-
rata kandungan gula pada produk SSB
adalah 22.8 g/takaran saji atau 86.3
g/1000 ml, sedangkan anjuran untuk
konsumsi gula tidak melebihi 50
g/hari atau sekitar 4 sendok makan.
Dengan mengkonsumsi minuman
berpemanis 2 hingga 6 kali/minggu
dapat meningkatkan risiko kematian
dini sebesar 6% (P2PTM Kemenkes,
2019). Tingginya konsumsi minuman
berpemanis dapat menyebabkan
kadar gula darah menjadi meningkat
(Akbar & lka, 2023). Sejalan dengan
penelitian Jayanti et al (2021)
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terdapat hubungan signifikan antara
konsumsi SSB dengan kadar gula
darah. Namun penelitian yang
dilakukan oleh Akbar & lka (2023)
tidak terdapat hubungan signifikan
antara konsumsi SSB dengan kadar
gula darah.
Mengkonsumsi
frekuensi  yang
meningkatkan  risiko  terjadinya
obesitas, oleh karena banyaknya
kandungan gula pada produk SSB

SSB  dengan
tinggi  dapat

sehingga kalori yang dihasilkan
cukup tinggi. Ketika tubuh
mengalami obesitas, dapat

menyebabkan terjadinya perubahan
pada indeks massa tubuh (IMT).
Indeks massa  tubuh adalah
parameter yang ditetapkan oleh
WHO untuk menilai dari status gizi
seseorang. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi IMT yaitu usia,
jenis kelamin, genetik, pola makan,
dan aktivitas fisik (Dewi & Aisyah,
2021). Peningkatan IMT
menyebabkan metabolisme glukosa
terganggu dan terjadinya resistensi
insulin sehingga kadar gula darah
meningkat (Wahyuni et al., 2022).

Sejalan dengan penelitian
Suharyanta et al (2023) terdapat
hubungan signifikan antara IMT

dengan kadar gula darah. Namun
pada penelitian Sagita et al (2020)
tidak ada hubungan signifikan antara
IMT dengan kadar gula darah. Untuk
menjaga IMT agar tetap normal maka
dapat menghindari olahan makanan
atau minuman berpemanis serta
rutin melakukan aktivitas fisik.
Aktivitas fisik sangat penting
dilakukan bagi seluruh kalangan
usia. Frekuensi aktivitas fisik yang
dianjurkan yaitu dalam 1 minggu
lebih dari 3 kali dengan durasi saat
melakukan olahraga berada diatas 30
menit (Roring et al., 2020).
Rendahnya tingkat aktivitas fisik di
Indonesia meningkat dari 26,2% pada
tahun 2013 menjadi 33,5% pada
tahun 2018 (Arneliwati & Hasneli,
2023). Kurangnya aktivitas fisik
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dapat membuat sistem sekresi tubuh
berjalan lambat dan menyebabkan
penumpukan lemak yang seiring
waktu akan menimbulkan obesitas
serta dapat meningkatan kadar gula
darah. Aktivitas fisik menjadi salah
satu pilar pelaksanaan penanganan
pasien DM tipe 2 jika disertai dengan
edukasi dan farmakologi yang tepat.
Sejalan dengan penelitian Nurman et
al  (2020) terdapat hubungan
signifikan antara aktivitas fisik
dengan kadar gula darah. Namun
pada penelitian Yolanda et al (2023)
tidak ada hubungan yang signifikan
antara aktivitas fisik dengan kadar
gula darah.

Oleh karena prevalensi DM tipe
2 di Indonesia yang masih mengalami
peningkatan khususnya di Kota
Mataram, serta dikarenakan masih
adanya gap  dari penelitian
sebelumnya terkait dengan
hubungan konsumsi sugar sweetened
beverages, indeks massa tubuh
(IMT), dan aktivitas fisik dengan
kadar gula darah sewaktu dengan

demikian maka dilakukannya
penelitian ini.
Adapun  rumusan masalah

dalam penelitian ini yaitu apakah
terdapat hubungan antara konsumsi
sugar sweetened beverages, indeks
massa tubuh (IMT) dan aktivitas fisik
dengan kadar gula darah sewaktu
pada penderita DM tipe 2 di RSUD
Kota  Mataram. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui
hubungan konsumsi sugar sweetened
beverages, indeks massa tubuh (IMT)
dan aktivitas fisik dengan kadar gula
darah sewaktu pada penderita DM
tipe 2 di RSUD Kota Mataram.

KAJIAN PUSTAKA
Diabetes melitus (DM)

Diabetes melitus (DM)
merupakan  penyakit  metabolik
dengan karakteristik hiperglikemia
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yang terjadi karena kelainan sekresi
insulin, kerja insulin atau keduanya.
Penyakit DM juga diartikan sebagai
kumpulan masalah anatomi dan
kimiawi dari sejumlah faktor yang
ditemukan defisiensi insulin absolut
atau relatif dan gangguan fungsi
insulin (Siregar et al., 2023). Hormon
insulin dihasilkan oleh sekelompok
sel beta di kelenjar pankreas dan
sangat berperan dalam metabolisme

gula darah dalam sel tubuh
(Purwaningsih, 2023).
Kadar Gula Darah

Kadar gula darah adalah

kandungan glukosa dalam plasma
yang dapat menaikkan kadar gula
darah. Glukosa juga merupakan jenis
gula utama yang ada di dalam darabh.
Kadar gula darah yang meningkat
dapat menyebabkan dehidrasi,
pelepasan glukosa dalam urin yang
menyebabkan buang air kecil
berlebihan, minum berlebihan
karena  gangguan  metabolisme
glukosa yang menyebabkan
penurunan berat badan, kesemutan,
dan konsekuensi lainnya. Penyakit
yang meningkatkan kadar gula darah
lebih sering terjadi pada penderita
DM (Marhamabh et al., 2021).

Sugar Sweetened Beverages (SSB)
Sugar sweetened beverages
(SSB) atau biasa dikenal sebagai
minuman berpemanis merupakan
minuman berkalori tinggi dengan
pemanis gula tambahan diantaranya
fruktosa, glukosa, high fructose corn
syrup, laktosa, maltosa, sukrosa, dan
lainnya (Jayanti et al., 2021).

Indeks Massa Tubuh (IMT)

Indeks massa tubuh (IMT)
adalah indeks sederhana dari berat
badan terhadap tinggi badan yang
digunakan untuk mengklasifikasi
kelebihan berat badan dan obesitas
pada orang dewasa. Indeks massa
tubuh merupakan metode sederhana
yang digunakan untuk menilai status
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gizi seorang individu namun tidak
dapat mengukur lemak tubuh secara
langsung (Kaparang et al., 2022).

Aktivitas Fisik

Aktivitas fisik adalah segala
kegiatan atau aktivitas yang
menyebabkan peningkatan energi
oleh tubuh dan melampaui energi
istirahat. Aktivitas fisik yang dapat
dilakukan setiap golongan usia yaitu
aktivitas  fisik  ringan  seperti
berjalan, berlari, bersepeda dan
naik-turun tangga yang manfaatnya
baik untuk kesehatan (Sholahuddin
et al., 2024).

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif analitik
observasional dengan rancangan
penelitian yang digunakan adalah
cross  sectional  study. Pada
penelitian ini  populasi  yang
digunakan adalah pasien DM tipe 2
rawat jalan di RSUD Kota Mataram
pada periode Januari-Juli 2024. Pada
penelitian ini besar populasi yaitu
sebanyak 765 orang. Berdasarkan
hasil perhitungan slovin diperoleh
jumlah sampel adalah 88 orang dari
765 populasi pasien DM tipe 2 rawat
jalan di RSUD Kota Mataram. Peneliti
menambahkan 10% dari jumlah
sampel untuk mencegah terjadinya
kesalahan pada saat penelitian

HASIL PENELITIAN

sehingga jumlah sampel pada
penelitian ini sebesar 97 orang.
Jumlah sampel pada penelitian ini
sudah cukup representatif
(mewakili) sesuai dengan pernyataan
Roscoe dalam Sugiyono (2015),
ukuran sampel yang layak dalam
penelitian adalah antara 30 sampai
dengan 500.

Kriteria Eksklusi dalam
penelitian ini yaitu Pasien penderita
DM tipe lain seperti DM tipe 1, DM
gestasional dan jenis lainnya.
Responden vyang tidak koperatif,
disabilitas, komplikasi  penyakit
jantung koroner dan gagal ginjal
kronis, dan responden yang putus
obat.

Hasil ukur variabel Kadar Gula
Darah Sewaktu vyaitu Terkontrol:
<200 mg/dL dan Tidak terkontrol:
>200 mg/dL. Sugar Sweetened
Beverages dengan hasil ukur Rendah:
<2x/minggu dan Tinggi: >2x/minggu.
Hasil ukur Indeks Massa Tubuh (IMT)
Sangat Kurus: < 17.0 kg/m2, Kurus:
17.0-18.4 kg/m2, Normal: 18.5 -25.0
kg/m2, Gemuk: 25.1-27.0 kg/m2,
dan Obesitas: >27.0 kg/m2. Aktivitas
Fisik dengan hasil ukur Ringan =
(<600 METs menit/minggu), Sedang =
(=600 METs menit/minggu), dan
Berat = (=3000 METs menit/minggu).
Penelitian ini telah lulus Uji Etik
dengan nomor surat 078/EC-01/FK-
06/UNIZAR/1X/2024.

Tabel 1. Analisis Bivariat Konsumsi Sugar Sweetened Beverages dengan
Kadar Gula Darah Sewaktu

Konsumsi Gula Darah Sewaktu
Sugar Terkontrol Tidak Terkontrol  Total P-
Sweetened value
Beverages f % f % f %
Rendah 26 63.4 15 36.6 41 100.0 0.001
Tinggi 17  30.4 39 69.6 56 100.0
Total 43 443 54 55.7 97 100.0
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Tabel 1. menggambarkan
analisis bivariat antara konsumsi SSB
dengan kadar gula darah sewaktu.
dapat dilihat bahwa mayoritas kadar
gula darah sewaktu pada individu
pada penelitian ini adalah tidak
terkontrol dengan jumlah 54 individu
(55.7%), sedangkan individu dengan
gula darah sewaktu yang terkontrol
sebanyak 43 individu (44.3%). Nilai
P-value pada tabel menunjukan
angka 0.001 yaitu P-value < 0.05
yang berarti terdapat hubungan
signifikan antara konsumsi SSB
dengan kadar gula darah sewaktu.
Terlihat bahwa individu dengan
konsumsi SSB yang tinggi cenderung
memiliki kadar gula darah sewaktu

contoh, 69.6% individu dengan
konsumsi SSB yang tinggi memiliki
kadar gula darah sewaktu yang tidak
terkontrol dibandingkan dengan
individu yang konsumsi SSB rendah
sebanyak 63.4% memiliki kadar gula
darah sewaktu yang terkontrol.
Hasil analisis bivariat ini
menunjukkan bahwa  terdapat
hubungan yang signifikan antara
konsumsi SSB dengan kadar gula
darah sewaktu dalam sampel ini.
Individu dengan konsumsi SSB yang
tinggi tampaknya lebih banyak
memiliki kadar gula darah sewaktu
yang tidak terkontrol dibandingkan
dengan individu dengan konsumsi
SSB rendah yang memiliki kadar gula

yang tidak terkontrol. Sebagai darah sewaktu terkontrol.
Tabel 2. Analisis Bivariat Indeks Massa Tubuh dengan Kadar Gula Darah
Sewaktu
Indeks Gula Darah Sewaktu
Massa Terkontrol Tidak Terkontrol Total P-
Tubuh value
f % % f %
f
Sangat 0.0 0 0.0
Kurus 0 0.0 0 0.908
Kurus 3 100.0
1 33.3 2 66.7
Normal 100.0
30 44.8 37 55.2 67
Gemuk 9 100.0
4 44.4 5 55.6
Obesitas 100.0
8 44.4 10 55.6 18
Total 100.0
43 44.3 54 55.7 97
Tabel 2  menggambarkan tidak terkontrol. Dari 3 individu

analisis bivariat antara indeks massa
tubuh (IMT) dengan kadar gula darah
sewaktu. Tabel ini mengelompokkan
individu berdasarkan IMT mereka,
mulai dari sangat kurus, Kkurus,
normal, gemuk dan obesitas serta
nilai kadar gula darah sewaktu
masing-masing individu di
kategorikan menjadi terkontrol dan
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dengan kategori IMT kurus, 1 di
antaranya (33.3%) memiliki kadar
gula darah sewaktu terkontrol. Dari
kategori IMT yang paling banyak
dalam sampel ini yaitu 67 individu
dengan IMT normal, 37 di antaranya
(55.2%) memiliki kadar gula darah
sewaktu yang tidak terkontrol. Dari
9 individu dengan IMT gemuk, 5
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diantaranya (55.6%) memiliki kadar
gula darah sewaktu yang tidak
terkontrol.

Pada kategori IMT obesitas
dari 18 individu, 8 diantaranya
(44.4%) memiliki kadar gula darah
sewaktu yang terkontrol. Nilai P-
value pada tabel menunjukan angka

0.908 vyaitu P-value >0.05 yang
berarti tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara IMT dengan
kadar gula darah sewaktu. Dari
tabel ini, kita dapat melihat bahwa
ada variasi dalam nilai IMT masing-
masing individu dengan kadar gula
darah sewaktu.

Tabel 3. Analisis Bivariat Aktivitas Fisik dengan Kadar Gula Darah Sewaktu

Aktivitas Gula Darah Sewaktu
Fisik Terkontrol Tidak Terkontrol Total P-
Value
f % f % f %

Ringan 17 32.7 35 67.3 52 100.0

Sedang 18 48.6 19 51.4 37 100.0 0.002
Berat 8 100.0 0 0.0 8 100.0

Total 43 44.3 54 55.7 97 100.0

Tabel 4. menggambarkan terkontrol. Sedangkan pada individu

analisis bivariat antara aktivitas fisik
dengan kadar gula darah sewaktu.
Tabel ini mengelompokkan individu
berdasarkan aktivitas fisik mereka,
mulai dari aktivitas fisik ringan,
sedang dan berat serta nilai kadar
gula darah sewaktu mereka di
kategorikan menjadi terkontrol dan
tidak terkontrol. Secara umum
individu dengan aktivitas ringan
(67.3%) memiliki kadar gula darah
sewaktu yang tidak terkontrol.
Individu dengan aktivitas fisik sedang
sebanyak (51.4%) juga memiliki
kadar gula darah sewaktu yang tidak

aktivitas berat sebanyak 8 individu
(100%) memiliki kadar gula darah
sewaktu yang terkontrol. Nilai P-
value pada tabel menunjukan angka
0.002 vyaitu P-value < 0.05 yang
berarti terdapat hubungan signifikan
antara aktivitas fisik dengan kadar
gula darah sewaktu. Individu dengan
aktivitas fisik yang ringan hingga
sedang tampaknya lebih banyak
memiliki kadar gula darah sewaktu
yang tidak terkontrol dibandingkan
dengan individu dengan aktivitas
fisik yang berat yang memiliki kadar
gula darah sewaktu terkontrol.

Tabel 4. Analisis Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel

Dependen
Variabel Variabel Independen (X) P-value Nilair
Dependen (Y)
Kadar Gula Konsumsi Sugar Sweetened 0.001 0.329
Darah Sewaktu Beverages
Indeks Massa Tubuh 0.908 -0.012
Aktivitas Fisik 0.002  -0.308
Tabel 4 adalah hasil analisis dengan variabel dependent

pengaruh  variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji
korelasi pada variabel independent
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menggunakan uji korelasi spearman
rho. Hasil analisis ini menggunakan
P-value untuk mengevaluasi
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hubungan statistik antara variabel
independent (X) vyang berbeda
dengan variabel dependen (Y). Nilai
P-value untuk variabel sugar
sweetened beverages (SSB) adalah
0.001 yang artinya P-value < 0.05. Ini
menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara konsumsi SSB
pada responden dengan kadar gula
darah sewaktu. Dari hasil output
SPSS angka koefisien korelasi pada
variabel SSB yaitu 0.329 yang artinya
tingkat kekuatan korelasi atau
hubungannya adalah hubungan yang
cukup kuat. Angka koefisien korelasi
diatas bernilai positif yaitu sebesar
0.329 maka arah hubungan
variabelnya yaitu positif.

Nilai p-value untuk indeks
massa tubuh (IMT) adalah 0.908 P-
value yang lebih tinggi dari 0.05
menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara IMT
responden dengan kadar gula darah
sewaktu. Dalam konteks ini, IMT
tidak secara signifikan
mempengaruhi gula darah sewaktu.
Dari output SPSS angka koefisien
korelasi pada variabel IMT yaitu -
0.012 artinya tingkat kekuatan
korelasi atau hubungannya adalah
hubungan yang sangat lemah. Angka

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis
bivariat menggunakan uji spearman
rho yang membandingkan konsumsi
SSB responden dengan kadar gula
darah sewaktu dalam sampel
penelitian ini didapatkan nilai P-
value untuk variabel SSB adalah
0.001. Ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara
konsumsi SSB responden dengan
kadar gula darah sewaktu. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jayanti et al (2021)
terdapat hubungan signifikan antara
konsumsi SSB dengan kadar glukosa
darah sewaktu, yaitu semakin tinggi
konsumsi SSB maka semakin tinggi

3197

koefisien korelasi diatas bernilai
negatif yaitu sebesar -0.012 maka
arah hubungan variabelnya vyaitu
negatif.

Nilai p-value untuk variabel
aktivitas fisik adalah 0.002 yang
artinya P-value < 0.05 menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara aktivitas fisik dengan kadar
gula darah sewaktu. Dengan kata
lain, aktivitas fisik secara signifikan
mempengaruhi kadar gula darah
sewaktu. Dari output SPSS diperoleh
angka koefisien korelasi sebesar -
0.308 artinya tingkat kekuatan
korelasi atau hubungannya adalah
hubungan yang cukup kuat. Angka
koefisien korelasi diatas bernilai
negaitf yaitu sebesar -0.308 maka
arah hubungan variabelnya vyaitu
negatif.

Hasil ini  menggambarkan
bahwa dalam analisis ini, konsumsi
SSB dan aktivitas fisik merupakan
faktor yang sangat signifikan dalam
mempengaruhi kadar gula darah
sewaktu pada penderita DM tipe 2.
Sementara itu, IMT tidak memiliki
hubungan yang signifikan terhadap
kadar gula darah sewaktu pada
penderita DM tipe 2.

kadar glukosa darah sewaktu
(Jayanti et al., 2021).

Pada penelitian Popa et al
(2019) dalam jurnal Jayanti et al
(2021) juga diperoleh hubungan
signifikan antara konsumsi  SSB
dengan kadar glukosa darah
sewaktu. Konsumsi SSB  merupakan
salah satu faktor utama penyebab
penyakit kronis, seperti DM. Glukosa
dalam darah yang meningkat akan
memicu sel beta pankreas untuk
mensintesis insulin. Akan tetapi, jika
asupan  glukosa berlebih  dan
membuat glukosa dalam aliran darah
dalam kadar tinggi terus menerus
akan membuat sel beta pankreas
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melepaskan insulin dalam jumlah
yang banyak. Hal ini mengakibatkan
keadaan hiperinsulinemia sehingga
mempersulit penyerapan glukosa
untuk diubah menjadi cadangan
energi sehingga menetap di aliran
darah yang akhirnya menyebabkan
peningkatan kadar glukosa darah
(Jayanti et al., 2021).

Pada penelitian Wahidah &
Rahayu (2022) juga menyebutkan
bahwa konsumsi minuman manis
telah diidentifikasi sebagai
kontributor indeks glukosa tinggi.
Hal ini juga dapat memicu gangguan
metabolisme glukosa, yang dapat
menyebabkan  resistensi  insulin
jangka panjang (Wahidah & Rahayu,
2022). Tidak terkontrolnya kadar
gula darah pada penderita DM tipe 2
di penelitian ini juga dapat
diakibatkan karena kurangnya
kepatuhan pengaturan pola makan
atau diet rendah gula. Selaras pada
penelitian Kadek et al (2019)
menyebutkan bahwa terjadinya
peningkatan kadar gula darah dan
tidak terkontrolnya kadar gula darah
pada penderita DM diakibatkan
karena kurangnya kepatuhan
pengaturan pola konsumsi atau diet
yang merupakan salah satu kegiatan
yang paling penting dalam
manajemen diri untuk mengontrol
kadar glukosa darah penderita DM
(Kadek et al., 2019). Berdasarkan
hasil analisis univariat konsumsi SSB
bahwa sebanyak 56 responden masih
mengkonsumsi SSB dengan tingkat
konsumsi yang tinggi.

Berdasarkan hasil  analisis
bivariat menggunakan uji spearman
rho yang membandingkan IMT
responden dengan kadar gula darah
sewaktu dalam sampel penelitian ini

didapatkan nilai P-value untuk
variabel IMT adalah 0.908. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada

hubungan yang signifikan antara IMT
dengan kadar gula darah sewaktu.
Hasil ini sejalan dengan penelitian
Sagita et al (2020) bahwa tidak ada
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hubungan signifikan antara IMT
dengan kadar gula darah sewaktu.
Pada penelitian Lee & Wijayanti
(2023) juga tidak terdapat hubungan
signifikan antara IMT dengan kadar
gula darah sewaktu (Lee &
Wijayanti, 2023).

Pada penelitian Lee & Wijayanti
(2023) menyebutkan obesitas tidak
selalu berhubungan dengan tingginya
kadar gula darah sewaktu, tingkat
gula darah dapat dipengaruhi oleh
hormon adrenalin dan kortikosteroid
yang dihasilkan oleh kelenjar
adrenal (Lee & Wijayanti, 2023).

Kortikosteroid cenderung
menurunkan kadar gula darah,
sementara adrenalin dapat

meningkatkan kebutuhan gula darah
(Lee & Wijayanti, 2023).

Pada penelitian Yolanda et al
(2023) menyebutkan peningkatan
IMT lebih mengindikasikan kelebihan
berat badan, tetapi tidak
memberikan  informasi  tentang
distribusi  lemak dalam tubuh.
Sebagai contoh, lemak Vviseral
memiliki aktivitas metabolik yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
lemak non-viseral. Lemak viseral
juga menghasilkan lebih banyak
hormon dan sitokin yang dapat
berpengaruh  pada  peningkatan
kadar gula darah (Yolanda et al.,
2023). Jaringan lemak viseral
memiliki peran dalam proses
lipogenesis dan lipolisis. Jika terjadi
penumpukan lemak viseral, akan
terjadi pelepasan asam lemak bebas
yang lebih tinggi ke dalam darah.
Peningkatan asam lemak bebas ini

dapat menyebabkan
glukoneogenesis dan  resistensi
insulin. Akibatnya, glukosa tidak

dapat masuk ke dalam sel tubuh,
menyebabkan peningkatan kadar
gula darah atau hiperglikemia
(Yolanda et al., 2023).

Peningkatan kadar glukosa
darah lebih erat kaitannya dengan
jumlah lemak dalam tubuh. Individu
dengan berat badan normal tetapi
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persentase lemak tubuh yang tinggi
memiliki risiko glukosa darah tidak
normal yang lebih tinggi daripada
individu dengan berat badan normal
dan persentase lemak tubuh yang
rendah tinggi (Yolanda et al., 2023).
Di sisi lain, individu yang kelebihan
berat badan dan memiliki persentase
lemak tubuh yang tinggi tidak secara
signifikan terkait dengan risiko kadar
gula darah yang tinggi (Yolanda et
al., 2023). Pada penelitian Paksi
(2019) dalam jurnal Lee & Wijayanti
(2023) menyatakan bahwa IMT tidak
selalu dapat memberikan gambaran
yang akurat tentang persentase
lemak tubuh karena faktor-faktor
lain seperti kandungan air, massa
otot, massa tulang, dan jaringan
tubuh lainnya juga mempengaruhi
IMT. Hasil perhitungan ketebalan
lipatan kulit (skinfold thickness)
lebih baik dalam menilai distribusi
lemak tubuh dari pada IMT.
Berdasarkan  hasil  analisis
bivariat menggunakan uji spearman
rho yang membandingkan aktivitas
fisik responden dengan kadar gula
darah sewaktu dalam sampel
penelitian ini didapatkan nilai P-
value untuk variabel aktivitas fisik
adalah 0.002. Ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan
antara aktivitas fisik responden
dengan kadar gula darah sewaktu.
Sejalan dengan penelitian Nurman et
al (2020) dan penelitian Febriastuti
& Eni (2020) bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dengan kadar gula
darah sewaktu. Semakin rendahnya
aktivitas fisik penderita DM tipe 2
maka semakin tinggi kadar gula
darah. Ketika individu melakukan
aktivitas fisik seperti (latihan fisik
atau berolahraga), otot vyang
digunakan untuk bergerak
membutuhkan glukosa darah dan
lemak sebagai sumber untuk energi
utama (Febriastuti & Eni, 2020).
Latihan fisik seperti berjalan, joging
selama 30 menit pada frekuensi 4-5
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kali seminggu sangat dianjurkan agar
dapat mengontrol kadar gula darah
penderita DM tipe 2 (Febriastuti &
Eni, 2020). Tujuan dari aktivitas fisik
tidak hanya untuk mengurangi lemak
dan mengubah bentuk tubuh, tetapi
juga merangsang kembali
sensitivitas sel terhadap insulin
(Faswita, 2024). Kurangnya aktivitas
fisik dan banyaknya waktu istirahat
dapat  menurunkan  sensitivitas
insulin  seluler dan perubahan
jaringan otot (Faswita, 2024).

KESIMPULAN

Ada  hubungan signifikan
antara konsumsi sugar sweetened
beverages dengan kadar gula darah
sewaktu pada penderita DM tipe 2 di
RSUD Kota Mataram. Tidak ada
hubungan signifikan antara indeks
massa tubuh (IMT) dengan kadar gula
darah sewaktu pada penderita DM
tipe 2 di RSUD Kota Mataram. Adan
hubungan signifikan antara aktivitas
fisik dengan kadar gula darah
sewaktu pada penderita DM tipe 2 di
RSUD Kota Mataram.

SARAN

Penderita DM tipe 2 rawat
jalan di RSUD Kota Mataram untuk
mengurangi konsumsi sugar
sweetened beverages atau minuman
berpemanis dengan tetap mentaati
aturan diet gula dan pola makan
yang sesuai anjuran untuk pengidap
DM. Serta tetap aktif melakukan
aktivitas fisik dan latihan fisik agar
kadar gula darah tetap terkontrol.

Hendaknya para  peneliti
selanjutnya perlu
mempertimbangkan penelitian

terkait jumlah lemak tubuh dengan
kadar gula darah sewaktu pada
penderita DM tipe 2. Hendaknya para
peneliti selanjutnya perlu
memperhatikan faktor-faktor lain
yang dapat menyebabkan
peningkatan kadar gula darah
sewaktu pada penderita DM tipe 2
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seperti kecemasan dan lama
menderita DM tipe 2.
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